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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

komunikasi kerja, budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan 

mempengaruhi kinerja karyawan CV Asia Jaya Mandiri. Dalam 

penelitian ini, kuesioner (G-Form) dibagikan kepada 107 karyawan 

CV Asia Jaya Mandiri kemudian data diolah menggunakan SPSS 

versi 25 sebagai salah satu instrumen dalam pengolahan data. 

Diperoleh hasil uji koefisien determinasi (R-squared) menghasilkan 

nilai 0,769. Hal ini menunjukkan bahwa Komunikasi Kerja (X1), 

Budaya Organisasi (X2), dan Gaya Kepemimpinan (X3) memiliki 

pengaruh gabungan sebesar 76,9% terhadap Kinerja Karyawan (Y), 

dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 23,1%. Pada uji T 

variabel X1 (Komunikasi Kerja) memiliki nilai sebesar 14.575 ttabel > 

1.65964 ttabel dengan nilai signifikan 0,000 > 0,05, pada variabel X2 

(Budaya Organisasi) memiliki nilai 11.988 thitung > 1.65964 ttabel 

dengan nilai sig 0,000 > 0,05, dan pada variabel X3 (Gaya 

Kepemimpinan) memiliki nilai sebesar 12.474 ttabel > 1.65964 ttabel 

dengan nilai signifikan 0,000 > 0,05. Dapat ditarik kesimpulan, 

bahwa variabel X1 (Komunikasi Kerja), X2 (Budaya Organisasi), 

dan X3 (Gaya Kepemimpinan) berpengaruh positif dan baik terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada CV Asia Jaya Mandiri. Dengan 

demikian, Ho ditolak dan Ha diterima dan berpengaruh secara parsial. 

Secara simultan, variabel X1, X2, dan X3 menunjukkan nilai Fhitung 

114,587 > Ftable 2.69, ada pengaruh secara simultan pada variabel 

independent terhadap dependen. 

 

I. PENDAHULUAN 

Dalam seltiap pelrulsahaan telntulnya melmiliki tuljulan baik dalam jangka pelndelk dan jangka 

panjang yang ingin dicapai, ulntulk melncapainya dipelrlulkan Sulmbelr Daya Manulsia (SDM) yang 

belrkulalitas. Melskipuln pelrkelmbangan telknologi melmainkan pelran pelnting, namuln pelrmasalahan 

yang ada hanya dapat disellelsaikan olelh manulsia karelna komplelksitas telknologi yang kulrang ataul 
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karelna keltelrbatasan sulmbelr daya manulsia yang ada. Olelh karelna itul, pelnting bagi pelrulsahaan 

ulntulk melngoptimalkan dan melngellola SDMnya delngan baik. Elfelktivitas manulsia yang belkelrja 

pada pelrulsahaan dipelngarulhi dan melmpelngarulhi belbelrapa faktor delngan mellaluli tahap analisis, 

faktor - faktor telrselbult adalah komulnikasi kelrja, buldaya organisasi, dan gaya kelpelmimpinan yang 

haruls dipelrhatikan agar dapat melnjalankan tulgasnya delngan maksimal. Manajelmeln yang baik 

haruls melmpelrhatikan faktor-faktor ini agar SDM dapat melnjalankan tulgasnya delngan maksimal, 

yang pada gilirannya akan melmelngarulhi kelsulkselsan ataul kelgagalan pelrulsahaan. 

Delngan delmikian, pelnting bagi manajelmeln pelrulsahaan ulntulk melmahami pelntingnya 

pelngellolaan SDM selcara elfelktif dan melngarahkan melrelka pada pelngelmbangan SDM yang 

belrkulalitas selrta melmastikan bahwa faktor-faktor selpelrti komulnikasi, buldaya organisasi, dan gaya 

kelpelmimpinan dipelrhatikan selcara celrmat. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Komunikasi kerja 

Komulnikasi adalah sulatu l intelraksi delngan satul orang bahkan lelbih karelna ada su latul hal yang ingin 

disampaikan. Belrikult pelndapat dari belbelrapa pakar melngelnai komulnikasi.  

Melnulrult Croulchelr & Daniell Cronn-Mills (2015) dalam (Sulgiyono & Le lstari, 2021) bulkul yang 

belrjuldull Meltodologi Pelnellitian Komulnikasi melnyampaikan bahwa : 

“Komulnikasi adalah prosels melnyampaikan makna kelpada orang lain. Belbelrapa komponeln dari 

konselp ini melmelrlulkan pelnjellasan. Peltulnjulk yang melnjellaskan cara kelrja komulnikasi antara 

pelngirim, pelsan, dan pelnelrima. Keltika pelnelrima melrelspons (relspons apa puln), transaksi telrjadi 

antara komulnikator”. 

Melnulrult Badruldin (2013) dalam (Wilinny elt al., 2019) melnyampaikan bahwa : 

“Komulnikasi belrasal dari bahasa Latin, lelbih telpatnya Commulnis ataul Commulnicatio belrarti 

informasi, belrbagi (telntang selsulatul) dan pelrtulkaran pandangan pelmbicara. Harapkan 

pelrtimbangan ataul ulmpan balik dari pelndelngar”. 

Melnulrult (Ginting, 2020) melnyampaikan bahwa : 

“Komulnikasi adalah pelnyampaian pelngeltahulan, pelrselpsi dan pelmahaman dari selselorang, 

telmpat ataul belnda kel orang lain digambarkan selbagai komulnikasi” 

Dapat diambil kelsimpullan belrdasarkan pelmahaman dari belbelrapa pakar bahwa komulnikasi 

adalah prosels pelnyampaian pelsan dan melmbanguln pelmahaman antara individul ataul pihak yang 

belrintelraksi. Ini telrmasulk komulnikator (sulmbelr), pelsan yang disampaikan, pelnelrima 

(komulnikan), dan pelrtulkaran makna di antara melrelka. Komulnikasi julga melncakulp relspons atau l 

ulmpan balik dari pelnelrima pelsan yang dituljul.  

 

Budaya Organisasi  

Buldaya kelrja dalam pelrulsahan melwakili nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang melnjadi visi dan 

tuljulan yang sama pelntingnya delngan indulstri dalam melncapai tuljulannya. Buldaya organisasi 

ditelntulkan olelh bagaimana karyawan melmandang karaktelristiknya, bulkan apa yang melrelka sulka 

ataul tidak sulka telntang hal itul. Artinya, “buldaya” adalah frasa delskriptif. Buldaya organisasi adalah 

pelrselpsi belrsama olelh selmula anggota organisasi.  

Melnulrult Tobari (2015) dalam (Mochamad Chaelrull Latielf elt al., 2019) melnyampaikan bahwa : 

“Buldaya dapat melwuljuldkan kelinginan dan aspirasi dari para anggota organisasi, delngan hal 

delmikian maka buldaya dapat melnciptakan kelpulasan dan melrulpakan sulmbelr motovasi yang kulat.”  

Melnulrult Lulthans dalam Laksmi (2011: 6) dalam (Rivai, 2020) melnyampaikan bahwa : 
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“Buldaya organisasi telrdiri dari norma dan nilai yang melmandul pelrilakul anggota organisasi. 

Agar dapat ditelrima olelh lingkulngannya, seltiap anggota akan belrpelrilakul selsu lai delngan buldaya 

dominannya”. 

Melnulrult (Sultrisno, 2016) dalam (Gulnawan & Sultrisna, 2022) melnyampaikan bahwa : 

“Buldaya pelrulsahaan adalah selpelrangkat nilai yang diselpakati dan diikulti olelh anggota 

organisasi yang dinamis dan dapat melningkatkan kinelrja karyawan”. 

Dapat diambil kelsimpullan belrdasarkan pelmahaman dari belbelrapa pakar yang diartikan bahwa 

buldaya organisasi belrkaitan delngan bagaimana karyawan melmahami ciri-ciri buldaya organisasi, 

bulkan apakah karyawan melnyulkai ciri-ciri telrselbult ataul tidak. Organisasi buldaya lelbih belrsifat 

delskriptif daripada analogis. Buldaya organisasi melrulpakan aspelk pelnting dalam melmbelntulk 

idelntitas, pelrilakul, dan kinelrja sulatul organisasi. Buldaya yang kulat dan selsulai dapat melmbelrikan 

manfaat belsar dalam melncapai tuljulan organisasi selrta melningkatkan kelpulasan dan motivasi 

anggota organisasi. 

 

Gaya Kepemimpinan 

Melmbahas telntang pelmimpin dan kelpelmimpinan telntang cara melnjadi pelmimpin yang baik, gaya 

dan karaktelristik yang selsulai delngan kelmampu lan dan pelrsyaratan kelpelmimpinan. Pada 

kelnyataannya hanya seldikit pelmimpin yang mampu l melnjalankan kelpelmimpinan dan melmbawa 

pada keladaan yang diinginkan. 

Melnulrult (Antonny, 2022) melnyampaikan bahwa : 

“Ada lima gaya kelpelmimpinan yang paling ulmulm digulnakan olelh para pelmimpin adalah 

delmokratis, otokratis, transformasional, transaksional, dan laisselz-fairel”. 

Melnulrult Rivai dan Mullyadi (2013:42) dalam (Pps elt al., 2021)melnyatakan bahwa : 

“Gaya melngacul pada sikap, gelrak, tingkah lakul yang baik, gelrak, kelkulatan dan kelmampulan 

ulntulk belkelrja delngan baik. Gaya kelpelmimpinan adalah sulatul karaktelristik kellompok yang 

digulnakan pelmimpin ulntulk melmpelngarulhi bawahannya agar melncapai ataul mellampauli tuljulan 

organisasi. Kelpelmimpinan julga diartikan selbagai pola pelrilakul dan stratelgi yang disulkai dan 

selring digulnakan olelh pelmimpin”. 

Melnulrult Sulrbakti & Kulsnawan, (2022) dalam (Elnika Sinulraya, 2023) melnyatakan bahwa : 

“Pelmimpin gaya adalah selselorang yang mampul melngellola, melngarahkan, melmelrintahkan, dan 

melmotivasi bawahannya ulntulk melncapai tuljulan pelrulsahaan”. 

Melnulrult Kartono (2008) dalam (Argrellia & Sultrisna, n.d.) melnyampaikan bahwa : 

“Pelmimpin melndelngarkan bawahan melrelka selbellu lm melmbulat kelpultulsan. Ulntulk melningkatkan 

kinelrja karyawan, pelrulsahaan haruls fokuls pada gaya kelpelmimpinan dan motivasi”. 

Dapat diambil kelsimpullan belrdasarkan pelmahaman dari belbelrapa pakar yang diartikan bahwa 

gaya kelpelmimpinan melmiliki dampak signifikan dalam melmpelngarulhi bawahan dan melncapai 

tuljulan pelrulsahaan. Pelmimpin yang elfelktif haruls mampul melnginspirasi dan melmbimbing tim 

melrelka melnuljul kelsulkselsan yang lelbih tinggi daripada kelpelntingan pribadi. 

 

III. METODE 

Jenis Penelitian  
Meltodel yang digulnakan olelh pelnullis dalam mellakulkan pelnullisan ini adalah meltodel pelnullisan 

kulantitatif delngan melnggulnakan telknik analisa data delskriptif, kelmuldian data diolah 

melnggulnakan SPSS velrsi 25 selbagai salah satul instrulmeln dalam pelngolahan data. 

Melnulrult (Faulzi elt al., 2019) melnyampaikan bahwa meltodel kulantitatif selbagai belrikult : 
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“Data kulantitatif adalah data dalam belntulk nulmelrik yang melngidelntifikasi su latul kulantitas atau l 

kulantitas dan data ini melnggulnakan skala intelrval dan rasio”. 

Melnulrult (Sulgiyono, 2019) melnyampaikan bahwa delskriptif adalah selbagai belrikult : 

“Delskriptif adalah statistik yang digulnakan ulntulk melnganalisis data delngan cara 

melndelskripsikan ataul melnggambarkan data yang tellah telrkulmpull selbagaimana adanya tanpa 

belrmaksuld melmbulat kelsimpullan yang belrlakul”. 

Objek Penelitian  
Pada pelnellitian ini melnjadikan CV AJM selbagai objelk pelnellitian yang belrlokasi pada Jl. Raya 

Pasar Kelmis Km.3,5 No.81, Tangelrang, 15560 

Jenis dan Sumber Data 
Pelnellit melnggulnakan jelnis dan sulmbelr data dari data selkulndelr dan data primelr. Data primelr 

didapatkan langsulng delngan cara wawancara, obselrvasi, dan sulrveli. Data yang didapatkan mellaluli 

pelrantara dalam sulatul meldia yang diprelselntasikan dalam belntulk dokulmeln, data yang belrisi 

informasi, dan pelndulkulng lainnya. 

Populasi dan Sampel 

Melnulrult Sulgiyono (2018:130) dalam (Imron, 2019) melnyampaikan bahwa : 

“Popullasi selbagai wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas obye lk/sulbye lk yang melmpulnyai 

kulalitas dan karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian 

ditarik kelsimpullannya”.. 

Melnulrult Sulgiyono (Sulgiyono, 2019) melnyampaikan bahwa : 

“Popullasi adalah katelgori lulas yang melncakulp sulbjelk dan objelk delngan julmlah dan 

karaktelristik telrtelntul yang dipilih olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan ditarik kelsimpullan”. 

Popullasi dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh karyawan CV AJM yang belrjulmlah 107 orang. 

Melnulrult Sulgiyono (2018:131) dalam (Imron, 2019) melnyampaikan bahwa : 

“Sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh popu llasi telrselbult”. 

Melnulrult Sulgiyono(Sulgiyono, 2019) melnyampaikan bahwa : 

“Sampell adalah selbagian dari julmlah dan karaktelristik sulatul popullasi”. 

Melnulrult Roscoel dalam Sulgiyono (2015:12) dikultip olelh(Imron, 2019) melnyampaikan bahwa: 

“Ulkulran sampell yang layak digulnakan dalam pelnellitian adalah antara 30 s/d 500.” 

Sampell yang digulnakan selbanyak 107 karyawan sellu lrulh karyawan CV AJM delngan melnggulnakan 

sampell jelnulh dimana julmlah popullasi dan sampell belrjulmlah sama, hal ini dikarelnakan 

keltelrbatasan dari julmlah popullasi. 

 

IV. HASIL 

1. Tabel Model Summary 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Melnulrult Kulncoro (2011) dalam (Melissy elt al., 2019) melnyampaikan bahwa : 

“Meltrik kelpu ltulsan (R2) digulnakan u lntulk melnilai kelmampulan modell dalam 

melnjellaskan variasi variabell delpelndeln”. 

Nilai koelfisieln deltelrminasi belrkisar antara 0 sampai 1 (0 < R2,1). Hasil koelfisieln korellasi 

melnulnjulkkan ada tidaknya hulbulngan antara variabell indelpelndeln delngan kombinasi 

variabell. 
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Table IV.1 Model Summary 

 

 

 

 

 

 

Tabell diatas melnulnjulkan nilai koelfisieln deltelrminasi (R sqularel) selbelsar 0,769. Hal ini 

belrarti variabell komulnikasi kelrja, buldaya organisasi dan gaya kelpelmimpinan dalam 

pelnellitian ini dapat melmpelngarulhi kinelrja karyawan adalah selbelsar 76,9%. Hasil 

melnulnjulkkan bahwa prelselntasel pelngarulh variabell Indelpelndeln (komulnikasi kelrja, buldaya 

organisasi dan gaya kelpelmimpinan) telrhadap variabell delpelndeln (Kinelrja Karyawan) 

selbelsar 76,9% seldangkan sisanya selbelsar 23,1% (100% - 76,9%) dipelrjellas atau l 

dipelngarulhi olelh variabell lain. 

 

2. Tabel Uji Hipotesis 

a. Uji T (Secara Parsial) 

Melnulrult (P.Sinambella & Sinambella, 2021) melnyampaikan bahwa : 

“Ulji T delngan melnggulnakan korellasi parsial melmbantul melngeltahuli apakah variabell 

indelpelndeln melmpelngarulhi variabell delpelndeln selcara parsial ataul individulal”. 

 

Table IV.2 Komunikasi Kerja (X1) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belrdasarkan hipotelsis pada variabell X1 (Komulnikasi Kelrja) melmiliki nilai selbelsar 

14.575 > 1.65964 delngan nilai signifikan 0,000 > 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha ditelrima 

selhingga telrdapat pelngarulh selcara parsial antara variabell X1 (Komulnikasi Kelrja) telrhadap 

variabell Y (Kinelrja Karyawan). Dalam hipotelsis pelrtama (H1) yang ditellah diajulkan dalam 

pelnellitian ini telrbulkti. 

Table IV.3 Budaya Organisasi (X2) 

Model Summary 

Mode ll R R Squlare l Adjulsteld R Squlare l Std. Elrror of thel Elstimatel 

1 .877a .769 .763 1.682 

a. Preldictors: (Constant), Gaya_Kelpe lmimpinan, Buldaya_Organisasi, Komulnikasi_Kelrja 

Coefficientsa 

Mode ll 

Ulnstandardize ld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 7.910 2.581  3.065 .003 

Komulnikasi_Kelrja .839 .058 .818 14.575 .000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Kinelrja_Karyawan 

Coefficientsa 

Mode ll 

Ulnstandardize ld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 13.867 2.641  5.251 .000 

Bu ldaya_Organisasi .716 .060 .760 11.988 .000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Kinelrja_Karyawan 
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Belrdasarkan hipotelsis, pada variabell X2 (Buldaya Organisasi) melmiliki nilai selbelsar 

11.988 > 1.65964 delngan nilai signifikan 0,000 > 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha ditelrima 

selhingga telrdapat pelngarulh selcara parsial antara variabell X2 (Buldaya Organisasi) telrhadap 

variabell Y (Kinelrja Karyawan). Dalam hipotelsis keldula (H2) yang ditellah diajulkan dalam 

pelnellitian ini telrbulkti. 

Table IV.4 Gaya Kepemimpinan (X3) 

 

Belrdasarkan hipotelsis, pada variabell X3 (Gaya Kelpelmimpinan) melmiliki nilai selbelsar 

12.474 > 1.65964 delngan nilai signifikan 0,000 > 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha ditelrima 

selhingga telrdapat pelngarulh selcara parsial antara variabell X3 (Gaya Kelpelmimpinan) 

telrhadap variabell Y (Kinelrja Karyawan). Dalam hipotelsis keltiga (H3) yang ditellah 

diajulkan dalam pelnellitian ini telrbulkti. 

 

b. Uji F (Secara Simultan) 

Melnulrult (P.Sinambella & Sinambella, 2021) melnyampaikan bahwa : 

“Ulji F digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah variabell indelpelndeln melmpelngarulhi 

variabell delpelndeln selcara belrsama-sama. Ulji F melmulngkinkan melngulji koelfisieln relgrelsi 

variabell indelpelndeln telrhadap tingkat kelsalahan (a=50)”. 

 
Table IV.5 Anova 

Belrdasarkan tabell anova yang tellah dipelrolelh, didapat Fhitulng selbelsar 114.587 delngan 

tingkat signifikan 0,000. nilai Fhitulng 114.587 > Ftabell 2,69 dan probabilitas 0,00 < 0,05 

selhingga dapat disimpullkan Ho ditolak dan Ha ditelrima. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

telrdapat pelngarulh simulltan telrhadap kinelrja karyawan dari komulnikasi kelrja, buldaya 

pelrulsahaan, dan gaya kelpelmimpinan. 

 

 

 

Coefficientsa 

Mode ll 

Ulnstandardize ld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 10.494 2.808  3.737 .000 

Gaya_Ke lpelmimpinan .788 .063 .773 12.474 .000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Kinelrja_Karyawan 

ANOVAa 

Mode ll Su lm of Sqularels df Me lan Squ larel F Sig. 

1 Re lgrelssion 972.644 3 324.215 114.587 .000b 

Re lsidulal 291.431 103 2.829   

Total 1264.075 106    

a. Delpe lndelnt Variablel: Kinelrja_Karyawan 

b. Preldictors: (Constant), Gaya_Kelpe lmimpinan, Buldaya_Organisasi, Komulnikasi_Kelrja 
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V. KESIMPULAN 

Pada hasil pelnellitian yang tellah dipelrolelh, pelnullis melnarik kelsimpullan selbagai belrikult : 

1. Nilai koefisien determinasi (R2) 

Koelfisieln ataul r = 0,887 dan nilai R2 = 76,9%. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

variabell indelpelndeln melmiliki tingkat dampak 76,9% pada variabell delpelndeln. seldangkan 

23,1% sisanya dipelngarulhi olelh variabell lain ataul dilular pelnellitian ini. 

2. Komunikasi Kerja (X1) 

Pada komulnikasi kelrja telrhadap kinelrja karyawan delngan nilai 14.575 thitulng > 1.65964 

ttabell delngan nilai sig 0,000 > 0,05. Dapat dilihat dan ditarik kelsimpullan, bahwa 

Komulnikasi Kelrja (X1) belrpelngarulh positif dan baik telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) 

pada CV Asia Jaya Mandiri. Delngan delmikian, Ho ditolak dan Ha ditelrima. 

3. Budaya Organisasi (X2) 

Pada buldaya organisasi telrhadap kinelrja karyawan delngan nilai 11.988 thitulng > 1.65964 

ttabell delngan nilai sig 0,000 > 0,05. Dapat dilihat dan ditarik kelsimpu llan, bahwa buldaya 

organisasi (X2) belrpelngarulh positif dan baik telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) pada CV 

Asia Jaya Mandiri. Delngan delmikian, Ho ditolak dan Ha ditelrima. 

4. Gaya Kepemimpinan (X3) 

Pada gaya kelpelmimpinan telrhadap kinelrja karyawan delngan nilai thitu lng > ttabell 12.474 

> 1.65964 ttabell delngan nilai sig 0,000 > 0,05. Dapat dilihat dan ditarik kelsimpullan, 

bahwa gaya kelpelmimpinan (X3) belrpelngarulh positif dan baik telrhadap Kinelrja 

Karyawan (Y) pada CV Asia Jaya Mandiri. Delngan delmikian, Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. 
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